
DUNIA kerja saat ini

menuntut laki-laki dan

perempuan, tua dan mu-

da tetap produktif. Pro-

duktivitas ini bisa berbe-

da antara satu orang de-

ngan yang lain, tergan-

tung pada tanggung ja-

wab yang diemban. Kon-

sep tanggung jawab yang

dimaksud adalah:  apa-

kah person tersebut su-

dah berumah tangga atau

belum, mempunyai anak

atau belum, berapa jum-

lah anak, kemudian juga

apakah dia memiliki tim

kerja dan target kerja?

“Selain konsep tang-

gung jawab, juga ada fak-

tor lingkungan dan gaya

hidup. Baik itu lingkung-

an di rumah, tempat kerja

ataupun pertemanan,”

ungkap Isye Dewi SSi

MM CPLC PWF CCC

CPS CMS, konsultan ko-

munikasi keluarga.

Seperti saat menuntut

ilmu di bangku sekolah,

Isye menyebut perlu kem-

bali menerapkan penggu-

naan jadwal kerja dan pe-

nilaian harian. Jadwal

kerja baik bagi karyawan

suatu instansi, pekerja

mandiri, entrepreneur

ataupun profesional, se-

mua tetap perlu membuat

jadwal kerja masing - ma-

sing.

Contoh jadwal kerja ha-

rian ibu pekerja versi

Isye:

04.30 - 05.00 bangun

tidur, mandi, solat Subuh,

merapikan kamar.

05.00 - 05.15 memberi

makan ikan dan peli-

haraan di rumah, menyi-

apkan sarapan sederhana

dan bekal.

05.30 - 06.00 menyiap-

kan anak-anak mandi.

06.00 - 06.15 sarapan.

06.15 - 07.00 mengantar

anak sekolah.

07.00 - 07.30 menuju

tempat kerja.

07.30 - 08.00 berdoa di-

lanjut kroscek agenda ha-

rian dan appointment.

“Konsep penilaian

mingguan adalah target

yang kita tetapkan. Ibarat

seperti penilaian pela-

jaran anak - anak saat di

bangku sekolah. Target

ini pun bisa beragam.

Sebagai contoh target

pelanggan baru 10 orang,

target mencoba tempat

makan baru yang viral

bersama keluarga,”

ungkap Isye yang juga

dikenal sebagai pewara.

Dosen Ilmu

Komunikasi Universitas

AMIKOM Yogya ini me-

ngatakan, jika diper-

hatikan, pada jadwal ker-

ja dan target kerja yang

dicontohkan, tercantum

juga urusan rumah tang-

ga atau keluarga.

Selama ini, kata Isye,

agenda kerja hanya diisi

tugas-tugas di tempat

kerja. “Kita lupa bahwa

kita bekerja untuk kelu-

arga. Karenanya, konsep

penulisan yang sinkron

ini akan membantu

mensinkronkan urusan

keluarga dan pekerjaan.

Target-target pekerjaan

perlu untuk kita lihat da-

lam sudut pandang pe-

menuhan target atau ke-

butuhan keluarga. Jika

target tercapai maka kita

bisa membeli mobil baru,

liburan keluarga, umroh

dan sebagainya,” papar

Isye yang pernah Juara

Favorit Pemilihan Top

Cover Minggu Pagi 2002.

Menulis agenda atau

jadwal, terang Isye, akan

membantu stay on track.

Sehingga akan terhindar

dari gangguan-gangguan

yang dapat mengusik ke-

harmonisan keluarga. 

“Sebagai contoh, selip-

kan satu atau dua hari

dalam satu minggu di

mana pasangan bisa

makan siang atau nongki

sore di kafe bersama kelu-

arga. Makan siang di

weekday bersama keluar-

ga atau pasangan atau ke

kafe sepulang kerja, bisa

menjadi momen romantis

yang dulu saat belum

berumah tangga mungkin

dinanti-nanti. Namun

setelah menikah atau

berumah tangga, banyak

pasangan yang tak lagi

melakukan. Membangun

romantisme ini perlu.

Sebentar namun berkual-

itas,” paparnya.

Konsep menulis jadwal

atau agenda dalam pan-

dangan Isye seperti hal-

nya menanamkan ke

bawah sadar, bahwa be-

sok akan melakukan ini

dan itu untuk mencapat

target. Jika target terca-

pai, keuangan keluarga

akan bertambah. Menulis

agenda sama halnya men-

ginstal atau menye-

matkan ke bawah sadar

yang ingin dituju. 

“Bawah sadar akan

memberi sinyal tanpa ki-

ta sadari kemudian kita

akan mencapai tujuan

tersebut. Dengan kata

lain, mekanisme bawah

sadar, melalui persiapan

aktivitas saraf, mempersi-

apkan diri kita untuk

melakukan tindakan ter-

tentu. Tapi ini semua ter-

jadi sebelum kita sadar

bahwa kita mau melaku-

kan sesuatu. Ketidaksa-

daran tampaknya meng-

atur semua tindakan

yang kita lakukan,” ung-

kap Direktur LPK Tri-

bakti Center itu.    (Lat)-f
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Karier Meningkat, Keluarga Penuh Berkat
Tanya: 

Saya  sedang  proses  cerai  di pengadil-

an. Saya pikir-pikir justru menderita

jauh istri. Bisakah  saya cabut gugatan

kembali ke istri saya. Terima kasih. 

Dony, Yogya

Jawab:

Bapak Dony bisa saja mencabut gu-

gatan di pengadilan. Bapak bisa lang-

sung mengajukan permohonan pen-

cabutan ke majelis hakim. (*)

Cabut Gugatan 

Tanya:

Dok, saya punya teman, didiagnosis en-

dometriosis dan sudah menjalani operasi.

Apa endometriosis itu dan bagaimana

mencegah agar tidak terkena endometrio-

sis? Kenapa endometriosis harus diop-

erasi?

Yani, Bantul

Jawab:

Endometriosis adalah penyakit pada sis-

tem reproduksi perempuan. Endome-

triosis ini  juga disebut sebagai kista coke-

lat ini menyebabkan jaringan dari lapisan

dalam dinding rahim tumbuh di luar rong-

ga rahim.  Jaringan tersebut juga meng-

alami proses penebalan dan luruh, seperti

saat perempuan mengalami siklus mens-

truasi.

Kondisi ini menyebabkan gangguan

yang terjadi ketika endometrium (lapisan

yang melapisi rahim wanita) tumbuh di

luar area yang seharusnya. Jaringan ini

bertindak seperti jaringan rahim selama

menstruasi. Endometrium bisa pecah dan

berdarah di akhir siklus menstruasi.

Namun, darahnya tidak bisa mengalir ke

luar tubuh. Darah tersebut mengendap

dan menyebabkan peradangan dan pem-

bengkakan.

Penyebab endometriosis, di antaranya:

1. Retrograde menstruation. Kondisi ini

menyebabkan darah menstruasi tidak

mengalir keluar tetapi mengalir kembali

melalui saluran tuba dan masuk ke rong-

ga panggul. Sel-sel endometrium akan me-

nempel pada dinding panggul dan terus

menebal.

2. Transformasi sel embrio. Hormon

seperti estrogen dapat mengubah sel em-

brionik menjadi implan sel seperti en-

dometrium. Proses ini biasanya terjadi se-

lama perkembangan prenatal dan meru-

pakan langkah awal dalam pembentukan

organ tubuh manusia yang lengkap.

3. Gangguan sistem imun tubuh.

Adanya gangguan dengan sistem kekebal-

an tubuh membuat tubuh tidak mampu

mengenali dan menghancurkan jaringan

yang mirip endometrium yang tumbuh di

luar rahim. 

5. Faktor lingkungan. Paparan zat-zat

kimia tertentu dalam lingkungan mening-

katkan risiko endometriosis. Salah satu-

nya dioxin, yaitu zat yang ditemukan da-

lam polutan lingkungan dan bahan kimia

tertentu.

Risiko endometriosis: Ada anggota kelu-

arga mengidap penyakit yang sama, 

belum pernah melahirkan, memiliki

kondisi medis yang menyebabkan darah

menstruasi terhambat untuk keluar dari

tubuh, memiliki gangguan pada sistem

imun, adanya kelainan pada rahim, meng-

alami menstruasi pertama sebelum ber-

usia 12 tahun.

Gejala endometriosis: gejala yang utama

adalah nyeri di sekitar pinggul dan perut

bagian bawah yang cukup hebat, rasa sa-

kit ini terasa paling parah sebelum dan se-

lama siklus menstruasi, rasa sakit juga

muncul saat berhubungan seks atau sete-

lahnya, rasa sakit waktu buang air kecil

dan besar, perut terasa kembung.

Mencegah  endometriosis dengan pe-

meriksaan organ kewanitaan secara rutin.

Rutin berolahraga. Menghindari alkohol. 

Diasuh:

dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Cegah Endometriosis

KR-Istimewa

Isye Dewi 

Pertanyaan ke email:

maribahagia727@gmail.com


